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 BAB III

TINJAUAN UMUM BERITA DAN TEKNIK PENULISANNYA

A. Pengertian Berita
1. Jurnalistik, Perkembangan dan Fungsinya


Dalam abad modern seperti sekarang, kehidupan masyarakat tidak lagi dapat dilepaskan dari jurnalistik dan pers. Dalam kamus jurnalistik dijelaskan ”Sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit dan menulis untuk surat kabar, majalah, atau berkala lainnya”.



Dari segi asal kata, jurnalistik dapat ditelusur jauh, sampai kepada asal mula surat kabar yang disebut ”acta diurna”, yang terbit di zaman Romawi, di mana berita-berita dan pengumuman ditempelkan atau dipasang di pusat kota yang di kala itu disebut Forum Romanun. Namun asal kata jurnalistik adalah ”journal’ atau ”Du jour” yang berarti hari, dimana segala berita atau warta sehari itu termuat dalam lembaran yang tercetak. Karena kemajuan teknologi dan ditemukannya pencetakan surat kabar dengan sistem silinder (rotasi), maka istilah ”per muncul”, sehingga orang lalu mensenadakan istilah ”jurnalistik” dengan ”pers”. Sekarang timbul lagi istilah baru yang sudah umum dipergunakan, yakni ”komunikasi”. Orang sering mengacaukan pengertian-pengertian ”pers”, ”jurnalistik” dengan ”komunikasi massa”.


Untuk menjelaskan makna dan pengertian dari masing-masing istilah ini, ada baiknya dilihat perkembangan pertumbuhan jurnalistik.
a. Masa Pra Jurnalistik


Cara yang tertua dalam menyampaikan berita adalah dengan lisan (face to face communication) atau komunikasi secara langsung (direct communication), atau juga penyampaian berita melalui sikap, prilaku, gerak-gerik, isyarat dan lain sebagainya.



Pada masa Pra Jurnalistik kita dapat menempatkan beberapa cara atau alat-alat bantu yang dipergunakan, antara lain :

1. Di Eropa pada zaman feodalisme dimana kaum bangsawan bertempat tinggal di istana-istana, peranan tokoh menstreel penyanyi/seniman pengembara) adalah sangat penting di dalam melancarkan proses komunikasi antar istana. Para menstreel ini, di samping menghibur merangkap sebagai pembawa berita atau informasi. Menstreel di samping sebagai penyanyi dan penghibur merangkap menjadi informant.

2. Dalam sejarah klasik Eropa dikenal pelari-pelari maraton. Pelari-pelari ini pada zaman Yunani dan Romawi dahulu kala dipakai sebagai ”alat bantu” untuk menyampaikan pesan, berita dan informasi.

3. Cara lain dikenal dengan istilah ”pos teriak”. Cara ini telah dilakukan sejak zaman Persia Purba. Pesan atau berita diteriakkan oleh seorang tertentu. Setiap orang yang mendengar pesan atau berita itu diharuskan meneriakkannya pula kepada orang lainnya. Dengan demikian pesan atau berita itu pada akhirnya akan sampai kepada sasarannya secara merata.

4. Cara lain yang lebih maju lagi, ialah menyampaikan berita atau pesan dengan menggunakan lambang-lambang. Ini sudah mulai dilakukan pada zaman Romawi. Lambang-lambang tersebut yang mengandung arti dapat dianggap sebagai permulaan alfabet yang kita pakai sekarang. Dengan alfabet obor ini orang-orang Romawi telah dapat menyampaikan berita-berita tertentu. Dengan menggunakan obor itu telah diciptakan atau ditemukan kode-kode tertentu (lambang-lambang) yang mempunyai arti. Kalau diteliti mirip dengan tanda-tanda morse dewasa ini. Demikian menurut penyelidikan seorang sarjana yang berkebangsaan Jerman, yaitu Wolf Van Riepl.

5. Di benua lainnya terdapat lagi cara-cara lain. Misalnya di benua Amerika orang-orang Indian menyampaikan berita dengan menggunakan ”Api unggun” (smoke signal), tali-tali dan genderang dan lain-lain. Di Afrika tam-tam. Dan di Indonesia kita mengenal tong-tong atau beduk sebagai alat untuk menyampaikan berita. Bunyi gong di sebagian daerah Indonesia mengandung isi pesan atau berita tertentu.

6. Suatu alat bantu lainnya yang sejak dahulu kala hingga sekarang ini masih tetap dipakai orang ialah penyampaian berita dengan menggunakan burung merpati. Pendiri kantor berita ”Reuter” yaitu Yulius Reuter pada mulanya telah menggunakan burung merpati post sebagai alat untuk menyampaikan berita dari daratan Eropa ke London. Barulah kemudian setelah Siemens membuka hubungan telegrafis antara Eropa daratan dengan kepulauan Inggris, Yulius Reuter menggunakan hubungan telegrafis ini untuk mengantikan post melalui burung merpati.


Pada zaman modern seperti sekarang Surat Kabar Ashabi Shimbun di 
negeri Jepang masih tetap memelihara burung merpati dengan sungguh-
sungguh yang dimamfaatkan untuk menyampaikan berita-berita para 
wartawannya dari segenap pelosok tanah air.

b. Masa Jurnalistik


Yaitu sesudah ditemukannya media tertulis atau tercetak guna menyampaikan sesuatu pesan atau berita dan informasi.

1. Zaman Romawi


Menurut catatan sejarah, dizaman Romawi (sebelum tarikh masehi) sudah pernah diadakan dua jenis pengumuman atau penerbitan yang dapat dianggap sebagai cikal bakal surat kabar, yaitu :
a. Acta Senatus, yang berisi keputusan-keputusan Senat.

b. Acta Diurna Populi Romawi yang berisi keputusan-keputusan Dewan Perwakilan Rakyat dan perkembangan selanjutnya. Isinya mulai diberi variasi dengan berita-berita lainnya.  Pengumuman atau penerbitan keputusan-keputusan Senat atau Dewan Perwakilan Rakyat tersebut ditulis diatas tabula, sekeping papan yang dilabur dengan gips putih dan ditempatkan di beberapa tempat terbuka agar dapat dibaca oleh umum. Isinya selain dapat dibaca, juga boleh dikutip. Pengutip-pengutip berita ini biasanya terdiri dari budak belian. Sebagian mereka ada juga yang cerdas-cerdas. Berita-berita tersebut diteruskannya kepada tuan-tuan mereka yang mempunyai tempat tinggal di luar kota. Pengutip-pengutip berita dari Acta Diurna ini dinamakan ”Diurnarii”, yang pada zaman modern ini dinamakan jurnalis. Acta Diurna ini dalam sejarah persuratkabaran dianggap sebagai salah satu pelopor pers atau persuratkabaran. 

2.  Di negeri China



Masalah komunikasi menjadi lebih meningkat dan lebih interesan lagi, terutama setelah ditemukannya dan dimulainnya usaha untuk mencetak. Yang diperlukan dalam hal ini adalah teknik mencetak, tinta dan bahan landasan, di atas mana hurup-hurup dapat dicetak.     Untuk pertama sekali dalam sejarah bahan-bahan tersebut ditemukan di satu negeri di Asia, yaitu di Tiongkok. Demikian dikemukakan oleh T.F. Carter dalam bukunya : The invention in Printing in China.




Pada abad pertama setelah Masehi, di bawah pemerintahan Dinasti Han, orang Tionghoa telah menemukan kertas yang dibuat dari bermacam-macam bahan, seperti dari pakaian rombengan, jala ikan yang sudah usang, rami dan lain-lain. Pada waktu itu kertas tersebut sudah dipakai untuk alat pembungkus dan sebagai dekorasi.

                       


Di samping itu sudah ditemukan pula suatu bahan cair, semacam tinta berminyak di Tiongkok yang digunakan untuk menulis, mencap dan kemudian untuk mencetak. Menurut catatan sejarah, teknik mencetak telah mulai dikenal di Tiongkok pada abad ke-4 Masehi, yaitu lebih kurang 900 tahun sebelum Eropa mengenalnya. Eropah baru mengenal pencetakan ini pada abad ke-15 M setelah Johann Gutenberg yang berkembangsaan Jerman menemukan teknik pencetakan dengan huruf lepas pada tahun 1450 M.




Sebelum dunia barat mengenal surat kabar tercetak, maka di negeri China telah lebih dahulu diterbitkan surat kabar ”King Pau”. Hal ini dijelaskan oleh R.V.D. Meulen dalam bukunya : De Courant sebagai berikut :

   ”Bahwa surat kabar ”King Pu” untuk pertama kalinya diterbitkan di Peking pada tahun 911 M. Dengan suatu peraturan dari Kaisar Kwang Soo. Pada mulanya surat kabar ini terbit secara tidak tertentu. Sedari tahun 1351 mulai diterbitkan saban pekan dalam ukuran yang seragam. Hanya isinya belum diuniversil, karena yang dimuat adalah keputusan-keputusan rapat dewan pemerintahan, serta kabar berita tentang kehidupan di dalam istana”.



Berdasarkan catatan di atas kiranyan dapat di maklumi, bahwa surat kabar tercetak yang pertama diterbitkan ialah King Pau di Peking (Tiongkok). Ketika buku R.V.D. Meulen itu terbit (1883) King Pau telah terbit tiap hari dan dalam tiga edisi.
 3. Di Eropa


Walaupun teknik dan alat pencetakan telah ditemukan pada abad ke-15, tetapi Eropa barulah mengenal surat kabar tecetak pada abad ke-17, yaitu setelah bertiupnya angin renaissance (kebangkitan kembali) yang memperlemah kedudukan gereja katholik yang berkuasa sampai zaman pertengahan dan dianggap merintangi kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan/teknologi, sastra, seni dan lain-lain.




Surat kabar yang pertama diterbitkan di Eropa merupakan surat kabar mingguan. Surat kabar yang tertua di Eropa diterbitkan di Jerman di bawah nama : ”Avisa, Relation Oder Zeitung oleh Wolfenbutel pada tahun 1609 M. Kemudian disusul oleh negeri Belanda, dimana Casper Van Hilten menerbitkan mingguan yang diberi nama : Courante Uyt Italien, Duytschlandt Ec di Amsterdam. Negeri Inggris menyusul dengan menerbitkan : Currant of General News pada tahun 1662 dengan Nicholas Bourne dan Thomas Archer sebagai penerbitnya. Perancis baru menerbitkan surat kabar tercetak pada tahun 1631 dengan nama : Gazette De France. Adapun di Amerika Serikat maka surat kabar yang pertama diterbitkan ialah The Boston News Letter pada tahun 1704.




Demikianlah sejarah singkat penerbitan di dunia barat, mulai dari penerbitan yang bersifat mingguan sampai kepada penerbitan surat kabar harian. Surat kabar harian yang pertama terbit di Eropa ialah : Leipziger Zeitung, terbit di Leipzig tahun 1660. kemudian : Daily Courant di Inggris yang mulai diedarkan pada tahun 1702. yang ketiga ialah : Journal de Paris terbit di kota Paris tahun 1777. sedang harian yang pertama terbit di Amerika Serikat ialah : Pennsylvania Packet tahun1784.
 4. Di Indonesia


    
 Menurut catatan sejarah, percetakan yang pertama di Indonesia adalah kepunyaan V.O.C pada tahun 1667 M. Akan tetapi karena mengalami kebangkrutan, maka alat cetak itu terpaksa dijual kepada dua orang pengusaha swasta Belanda pada tahun 1688, masing-masing bernama Hendrik Brants dan Jan Bruining.




  
   Di sekitar tahun 1735 di Jakarta tercatat ada dua buah percetakan, yaitu s’Landzdrukkerij kepunyaan V.O.C. dan Stadsdrukkerij kepunyaan swasta. Surat kabar yang dicetak baru terbit pertama sekali pada tanggal 7 Agustus 1744, bernama Bataviasche Nouvelles en Potieque Raisonnementen atas izin dari Baron Van Imhoff, yang pada waktu itu menjabat sebagai Gubernur Jenderal V.O.C.




    Surat kabar yang pertama yang memakai bahasa yang dapat dimengerti oleh rakyat ialah mingguan berbahasa Jawa, bertuliskan huruf Jawa pula. Mingguan ini bernama Bromartini yang diterbitkan oleh Harteveld & Co pada tanggal 29 Maret 1885. Di samping itu sejak zaman Gubernur Jenderal Deandels telah diterbitkan surat kabar Javasche Courant pada tahun 1829. Juga surat kabar De Bataviasche Kolonial Courant pada tahun 1836. Salah satu surat kabar lagi yang tercatat dalam sejarah pers Indonesia ialah Retnodoemilah, yang terbit di Yogyakarta pada tahun 1895. Di susul kemudian surat kabar mingguan ”Medan Prijaji” yang terbit pada tahun 1907. kemudian pada tahun 1908 Indische Vereeniging, yaitu perkumpulan mahasiswa-mahasiswa yang sedang menuntut pelajaran di Nederland merubah namanya menjadi ”Indonesische Vereeniging pada tahun 1922 dan menrbitkan majalah yang pada mulanya bernama : ”Hindia Poetera”, kemudian diganti nama menjadi : ”Indonesia Merdeka”.


Alat-alat komunikasi yang bersifat massal yang ditujukan kepada khalayak ramai yang terpenting ialah pers. Dengan pers di sini dimaksudkan bukan hanya surat kabar tetapi dalam pengertian yang luas meliputi semua barang-barang tercetak, termasuk surat kabar, majalah, buku-buku, brosur, pamflet, poster, folder dan lain-lain sebagainya.


Bahkan F.S. Siebert cs. dalam buku ”FOUR THEORIES OF THE PRESS”, menjelaskan : ”By press, in this book, we mean all the media of mass communication, although we shall talk about the printed media oftener than about broadcast of film because the printed media are older and have gathered about them more of the theory and philosophy of mass communication”.


Dengan pers, dalam buku ini, kita maksudkan semua media komunikasi massa, meskipun kita membicarakan tentang media tercetak lebih sering daripada menyebarkan film, sebab media tercetak adalah lebih tua dan sudah mencakup semua, lebih lagi dari teori dan filsafat komunikasi massa.


Jelaslah kiranya menurut penjelasan F.S. Siebert cs. yang kami kutip di atas, bahwa pers itu mencakup segala media komunikasi massa (dalam arti yang lebih luas). Sedangkan dalam arti yang sempit pers itu identik dengan surat kabar.


Pers pada zaman modern ini tidak hanya megelola berita, tetapi juga berfungsi mendidik, menghibur dan mempengaruhi agar massa pembaca melakukan sesuatu tindakan dan kegiatan tertentu. ”Dalam berbagai wacana tentang fungsi pers, disebutkan 4 fungsi pers yaitu fungsi penyalur informasi, fungsi mendidik, fungsi menghibur, dan fungsi mempengaruh”
. Adapun fungsi-fungsi pers tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Fungsi penyalur informasi


Fungsi pertama dan utama setiap surat kabar adalah menyalurkan informasi. Orang banyak berlangganan surat kabar karena ingin mengetahui dan mendapatkan informasi tentang berbagai peristiwa yang terjadi di permukaan bumi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan, diucapkan, dilihat oleh orang lain dan lain-lain sebagainya.

b.
Fungsi mendidik


Surat kabar adalah merupakan sarana pendidikan massa (mass education). Surat kabar memuat dan menyiarkan tulisan-tulisan yang bercorak ilmu pengetahuan. Secara implisit dalam bentuk berita dan secara ekplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana atau ulasan berita. Bahkan bisa saja melalui cerita bersambung (cerbung) atau cerita bergambar (cergam) yang isi dan temanya mengandung  aspek pendidikan.

c.
Fungsi menghibur



Surat kabar juga berfungsi menghibur, kawan diwaktu duka dan kala kesepian. Surat kabar dapat melakukan ini dengan memuat cerita pendek (cerpen), cerita bersambung, cerita bergambar, karikatur, teka-teki silang, pojok. Bahkan juga berita yang mengandung minat insani (human interest), lelucon dan lain sebagainya. Tujuannya agar ketegangan pikiran pembaca karena membaca berita-berita berat (hard news), artikel-artikel yang berbobot ilmiah, dapat dikendorkan dan dilemaskan kembali.
d.
Fungsi mempengaruhi



Fungsi ini sangat pentingnya, sehingga Napoleon Bonaparte pada masa jayanya pernah menyatakan, bahwa ia lebih takut kepada empat surat kabar daripada  seratus serdadu dengan sangkur terhunus.


Dapat dimaklumi bahwa surat kabar yang independent, yang bebas menyatakan pendapat, bebas melakukan social control lebih besar pengaruhnya daripada surat kabar yang terkungkung kebebasannya, yang terkontrol ataupun yang terpimpin.


Fungsi mempengaruhi dari surat kabar terdapat secara implisit pada berita-berita yang disajikannya. Sedang secara ekplisit terdapat pada artikel, tajuk rencana yang umumnya berisi opinion dari penulisnya. Sementara pengaruhnya dalam bidang perdagangan atau perusahaan dapat terlihat dalam iklan-iklan yang sengaja dimuat berdasarkan permintaan dari perusahaan yang bersangkutan.


Begitu pentingnya fungsi dari surat kabar. Dan di dalam mengelola fungsi yang demikian diperlukan kebijaksanaan di samping keberanian untuk menjaga keseimbangan antara segi komersial yang menjadi titik perhatian direksi dengan segi ideal yang menjadi prinsip dan pegangan pihak redaksi.
2.
Pengertian Berita


Kegiatan juranalistik selalu terkait dengan berita, sejak dari pengertian mengenal berita, unsur-unsur berita, logika penulisan berita, bahasa yang digunakan berita dan struktur serta teknik penulisannya. Sebagai titik awal kita harus mengetahui apa itu berita dan bagaimana perkembangan pengertian mengenai berita.

Ada beberapa definisi berita menurut para pakar pers di dunia dan di Indonesia. Paul De Massenner dalam buku Here’s The News: Unesco Associate, news atau “berita adalah sebuah informasi yang penting dan menarik perhatian serta minat khalayak pendengar. Charnley dan James M. Neal menuturkan, berita adalah laporan tentang suatu peristiwa, opini, kecenderungan, situasi, kondisi, interpretasi yang penting, menarik, masih baru dan harus secepatnya disampaikan kepada khalayak.


Ada banyak definisi berita seperti yang dikemukakan oleh beberapa penulis, diantaranya:

Dean M. Lyle Spencer, dalam bukunya ”News Writting” : mendefinisikan berita sebagai suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat menarik perhatian, sebagian besar dari pembaca”.

Dr. Willard C. Bleyer, dalam bukunya ”Newspaper Writting and Editing”, mendefinisikan berita adalah sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar, karena ia dapat menarik atau mempunyai makna 
bagi pembaca surat kabar; atau karena ia dapat menarik pembaca-pembaca tersebut.

William S. Maulsby, di dalam bukunya ”Getting the News” : mendefinisikan berita sebagai suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti yang penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian para pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut.

Eric C. Hepwood, Redaktur Cleveland Plain Dealer: mendefinisikan berita sebagai laporan pertama dari kejadian yang penting yang dapat menarik perhatian  umum.


Seperti dikutip Assegaff dikatakan, ”berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, entah karena di luar biasa, entah karena penting atau akibatnya, entah pula karena dia mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi dan ketegangan.



Berita berasal dari bahasa Sansekerta ”Vrit” yang dalam bahasa Inggris disebut ”Write”, arti sebenarnya ialah ”Ada” atau ”Terjadi”. Ada juga yang menyebut dengan ”Vritta” artinya ”Kejadian” atau ”Yang telah terjadi”. Vritta dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi ”Berita atau ”Warta”. Menurut Kamus Bahasa Indonesia rumusan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, yang diterbitkan oleh Balai Pustaka, memperjelas arti berita, yakni laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat, jadi menurut artinya, berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi.


   Secara praktis berita dapat didefinisikan sebagai laporan tentang suatu peristiwa yang sudah terjadi yang dipandang penting untuk menentukan sikap serta tindakan. Tetapi semua defenisi yang ada selalu mengandung 4 unsur dalam peristiwa berita, yaitu:

1. peristiwa merupakan keadaan

2. peristiwa yang dilaporkan selalu terjadi

3. peristiwa tersebut dilaporkan manusia.

4. peristiwa tersebut berkaitan dengan kepentingan dan minat masyarakat.


Setelah merujuk kebeberapa defenisi tersebut, maka dapat disimpulkan berita secara teknis, berita baru akan muncul hanya setelah dilaporkan dan suatu peristiwa yang ditulis menjadi isian media massa. Segala hal yang diperoleh oleh seorang reporter dilapangan dan masih akan di laporkan, belum merupakan berita. Hasil lapangan itu masih tetap merupakan peristiwa itu sendiri, atau peristiwa yang disaksikan oleh reporter. Berita tidak lain adalah peristiwa yang dilaporkan. Berita harus selalu dengan peristiwa, dan peristiwa harus dengan jalan cerita. Tidak semua peristiwa pantas diberitakan. Peristiwa hanya pantas diberitakan apabila mengandung nilai informatif bagi pembaca dan sesuai dengan tujuan media massa. Berita adalah informasi yang penting tentang apa yang difikirkan, dilihat, dikatakan dan yang dilakukan oleh manusia. Berita haruslah sesuatu yang pada satu ketika menarik perhatian orang banyak. Berita itu juga menyangkut kepentingan orang banyak dan karena itu perlu diberitahukan atau disiarkan.
B. Kategori Unsur-unsur Berita

”Tidak semua kejadian bisa dijadikan berita jurnalistik. Ada ukuran tertentu yang harus dipenuhi agar suatu kejadian atau suatu peristiwa dalam masyarakat dapat diberitakan pers.”


Berdasarkan pengertian berita tersebut memperlihatkan adanya beberapa ketentuan pokok yang menentukan nilai berita itu:
· Laporan tercepat mengenai sesuatu peristiwa atau kejadian fakta atau opini (tanggapan).

· Peristiwa tersebut menarik perhatian dan atau penting.

· Peristiwa itu bersifat terbaru dan ditinjau dari segi kepentingan orang banyak.


Layak berita atau nilai kejadian merupakan persyaratan awal sebelum menulis berita jurnalistik. Ini karena tiada guna menulis berita kalau tidak layak disiarkan surat kabar atau majalah berita. Menurut Ashadi Siregar secara umum kejadian yang dianggap mempunyai nilai berita atau layak berita adalah mengandung satu atau beberapa kategori unsur-unsur berita sebagai berikut :
1. Significence (penting)



Kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap kehidupan pembaca. Contoh kelangkahan minyak tanah dan penaikannya BBM tentu akan menjadi perhatian serius masyarakat, karena berkaitan dengan kehidupan masyarakat banyak akan lebih penting dari pada berita peresmian gedung oleh presiden. Pembaca akan tertarik bila berita mempunyai akibat bagi kehidupannya. Ketika terjadi kelangkahan minyak tanah, pembaca tentu akan melirik berita tersebut dan ingin mengetahui penyebab terjadinya kelangkahan minyak. Bila dibandingkan dengan berita peresmian gedung tentu tidak menjadi hal penting bagi pembaca dan orang banyak.

2. Magnitude (besar)



Kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang berkaitan yang bisa dijumlahkan dalam angka yang menarik pembaca. Seperti, bom bunuh diri yang dilakukan Dr. Azhari yang menewaskan asisten pribadinya (Arman) di Batu Malang akan lebih menarik daripada berita kebakaran yang menghanguskan tujuh belas petak ruko.

3. Timeliness (waktu)


 
Kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi, atau baru  dikemukakan. Pembaca akan tertarik dengan peristiwa yang masih hangat dan aktual. Contohnya, ditemukannya pabrik extasi yang terbesar beroperasi di kawasan Jawa yang merusak generasi bangsa dan merugikan pemerintah milyaran rupiah tentu akan lebih menarik perhatian pembaca daripada berita kilas balik zaman penjajahan yang sudah jelas waktunya telah berlalu.

4. Proximity (kedekatan)



Kejadian yang dekat bagi pembaca. Kedekatan ini bisa bersifat geografis maupun emosional. Pembaca lebih tertarik bila kedekatan ini bisa bersifat disajikan memiliki kedekatan baginya, baik secara emosional maupun secara geografis. Misalnya saja, peristiwa tsunami dan gempa bumi yang melanda Aceh. Karena pengaruh geografis suatu peristiwa akan mempengaruhi pembaca. Semakin dekat peristiwa pemberitaan suatu media bagi pembaca, maka kan tertarik orang untuk membaca.

5. Promience (tenar)



Menyangkut hal-hal terkenal dan sangat dikenal oleh pembaca, seperti orang, benda, atau tempat. Kasus meninggalnya petinggi teroris Dr. Azhari dan asisten pribadinya dan ditemukannya lokasi penimbunan senjata tentu akan disimak oleh pembaca, mengingat Dr. Azhari gembong teroris yang meresahkan seluruh dunia dan mencemarkan agama Islam. Beritanya akan menjadi perhatian pembaca daripada berita tentang tertangkapnya seorang pembobol toko emas yang orangnya tidak terkenal.

6. Human Interest (manusiawi)



Kejadian yang memberikan sentuhan perasaan bagi pembaca, kejadian menyangkut orang biasa dalam fungsi luar biasa, atau orang besar dalam situasi biasa. Nasib korban kebakaran, gempa bumi, longsor dan tsunami akan lebih mempunyai makna dan sentuhan tersendiri bagi pembaca bila dibandingkan dengan peristiwa korupsi oleh seorang pejabat perusahaan

Gambar 3.1
Bagan Kategori Unsur-unsur Berita menurut Ashadi Siregar :
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Sumber: Ashadi Siregar, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita Untuk Media Massa, (1996), cet. Ke-8, h. 30



Keenam kategori unsur layak berita diurutkan dari atas kebawah. Kemudian dilihat apakah ketegori unsur layak berita yang dimiliki suatu peristiwa lebih banyak tersebar pada posisi yang mendekati unsur signifikan. Semakin banyak unsur informasi yang mendekati urutan teratas, yaitu unsur signifikan, maka semakin penting informasi itu bagi pembaca. Sebaliknya, semakin banyak unsur yang mendekati urutan terbawah yaitu unsur manusiawi maka semakin menarik berita itu.

Umumnya, para pakar sepakat bahwa di dalam sebuah berita terdapat 6 kategori unsur-unsur berita, yang disingkat menjadi 5W + 1H, yang dikenal sebagai rumus umum penulisan berita, yakni:

· Who (Siapa)?

· What (Apa) ?
· Where (Di mana)?

· Why (Mengapa)?
· When (Kapan)?
· How (Bagaimana)?

Di Indonesia, Rumus umum tersebut disebut juga 3A – 3M, yaitu sebagai berikut:

· Apa

· Siapa

· Mengapa

· Bilamana

· Dimana

· Bagai mana


“Teori Formula Laswell juga merupakan landasan dalam rumusan berita. Seperti yang telah diungkap di atas yaitu : who, says what, in which, channelt whom, with what effect? (siapa, berkata apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan effect apa?).”


Ada enam kategori unsur-unsur berita yang perlu diperhatikan oleh seorang wartawan agar berita itu lengkap, akurat, dan sekaligus memenuhi standar teknik jurnalistik, yakni “peristiwa apa yang terjadi, siapa yang terlibat, kapan kejadiannya, dimana lokasi kejadiannya, dan mengapa terjadi.”
 Tradisi jurnalistik telah lazim mengenal keenam unsur tersebut dengan sebutan 5W + 1H, (what, who, when, where, why, how).

Selain unsur-unsur berita, literatur dan tradisi jurnalistik di Barat merumuskan nilai berita yaitu: besar kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat, menarik atau tidak dari segi ragam cara hidup manusia, besar kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa, jauh dekatnya atau penting tidaknya suatu peristiwa itu terjadi.


Dalam penulisan berita laporan utama pada Harian Sumatera Ekspres dan Berita Pagi ataupun pada media massa lainnya dikatakan telah melakukan penulisan berita laporan utama bila seluruh unsur atau kriteria berita laporan utama dimiliki didalam penulisan berita laporan utama sebuah media massa. Maka penulisan berita laporan utama akan bisa dianalisa bila memiliki kategori unsur berita laporan utama sebagai berikut 
1.
Leads (bagian awal)



Memaparkan latar belakang dan permasalahan peristiwa dalam berbagai jenis kalimat pembuka (leads). Jenis leads tersebut dapat berbentuk summary lead (teras ringkasan), narrative lead (teras paparan), descriptive lead (teras deskripsi), question lead (teras tanya), quatation lead (teras kutipan langsung), direct address lead (teras berkomunikasi langsung), teser lead (teras bersifat teka-teki), imaginative lead (teras imajinatif) dan combination lead (teras kombinasi). Untuk itu, lead membantu pengisahan untuk materi-materi yang dipenuhi dengan kerahasiaan soal, mendukung pemaparan berbagai bukti yang saling mengembangkan dan mengemas hasil reportase.

2.
Middles (bagian tengah)



Bagian tengah dari sebuah kisah berita laporan utama memerlukan penangganan yang cukup cermat. Bagian ini membangun pengisahan menjadi rincian action dari karakter utama permasalahan. Adapun teknik penarikan uraian di bagian tengah ini ialah:

a. Pengisahan adegan: Melalui adegan, permasalahan yang  dipertunjukkan seluk beluk kejadiannya kedalam bahasa feature (gabungan antara penulisan jurnalistik dan sastra). Melalui adegan, ada kekuatan entertain dari pada sekedar penjelasan.
b. Mendeskripsikan adengan: Pelbagai dengan tersebut dideskripsikan. Penggambarannya mengkombinasikan keterlibatan tokoh (subjek) berita, berbagai saksi yang terkait dan mengetahui duduk soal, pelbagai laporan dari institusi-institusi yang menjadi sandaran pembuktian dan sebagainya. Untuk itu deperlukan upaya mendaur ulang setting dari berbagai adegan yang muncul dari gambaran data dan keterangan yang telah digali.

c. Keterangan berupa statement sumber kunci dan sumber ahli: Ungkapan-ungkapan sumber ahli dan sumber kunci menjadi modal utama dalam mengelolah data dan keterangan menjadi sebuah berita. Tulisan akan lebih 
bisa dipertanggungjawabkan dan jelas titik terangnya bila berisikan ungkapan sumber kunci dan sumber ahli. Sebagai pelengkap sumber, keterangan para saksi-saksi menjadi bahan pertimbangan dan tambahan akan informasi.

d. Keseimbangan akan sumber berita agar tidak terjadi keberpihakan terhadap suatu peristiwa.
3. Ending (bagian akhir)

                             
a. Merangkumkan akhir dari suatu peristiwa

          b. Menemukan titik terang materi permasalahan peristiwa


Bila tidak terdapat salah satu unsur atau hanya beberapa unsur saja dalam sebuah penulisan berita, maka penulisan berita tersebut belum dikatakan penulisan berita laporan utama. Akan tetapi, bila terdapat setiap unsur tersebut dalam sebuah berita, maka berita itu dikategorikan penulisan berita laporan utama. Setiap berita yang menggunakan penulisan berita laporan utama sesuai dengan kategori tersebut di atas, maka reportase yang dilakukan juga telah menggunakan langkah-langkah pelaporan berita laporan utama.

C. Logika Penulisan Berita

Logika berasal dari bahasa Yunani, dari kata sifat, ‘Logike’ yang berhubungan dengan kata benda logos yang berarti perkataan atau kata sebagai manifestasi dari pikiran manusia. Dengan demikian terdapatlah suatu jalinan yang kuat antara pikiran dan kata yang dimanisfestasikan dalam bahasa. Secara etimologis dapatlah diartikan bahwa logika itu adalah ilmu yang mempelajari pikiran yang dinyatakan dalam bahasa.


Istilah logika pertama kali digunakan oleh nama logika untuk pertama kali muncul pada Cicero (abad 1 sebelum Masehi) dalam arti seni berdebat. Alexander Aphrodisias (sekitar permulaan bad ke 3 sesudah Masehi) adalah filsuf pertama yang mempergunakan kata logika dalam arti ilmu yang menyelidiki tingkat kelurusan pemikiran manusia. Dengan demikian pada prinsipnya logika menjadi asas yang menentukan pemikiran yang lurus, tepat dan sehat. Agar dapat berpikir benar, tepat dan teratur maka logika menyelidiki, merumuskan dan menerapkan kaidah-kaidah yang mengikat.


Secara singkat penulis dapat menyimpulkan bahwa logika adalah ilmu pengetahuan dan kecakapan untuk berpikir lurus dan tepat. Dengan menerapkan hukum-hukum pemikiran yang lurus, tepat dan sehat, kita dimasukkan ke dalam lapangan logika, sebagai suatu kecakapan. Hal ini menyatakan bahwa logika bukanlah teori belaka, Logika juga merupakan suatu keterampilan untuk menerpakan hukum-hukum pemikiran dalam praktek.


Logika memiliki objek material, yaitu berpikir dan objek formalnya adalah berfikir benar dan tepat. Sedangkan yang dimaksudkan berpikir ialah kegiatan pikiran, akal budi manusia. 
 Apabila seseorang berpikir, maka berarti ia mengolah, mengajarkan pengetahuan yang telah diperoleh. Dengan demikian berarti dalam hal ini telah terjadi kegiatan mempertimbangkan, menguraikan, membandingkan serta menghubungkan pengertian yang satu dengan pengertian yang lainnya secara teratur dan acak. 


Dalam penulisan berita, seorang reporter dengan berpikir atau bernalar, berarti telah melakukan suatu bentuk kegiatan akal atau ratio manusia, dengan nama pengetahuan yang kita terima melalui panca indera diolah dan ditujukan untuk mencapai suatu kebenaran dalam tulisan beritanya. 


Aktifitas berpikir seorang reporter adalah berdialog dengan diri sendiri dalam batin dengan manifestasinya ialah mempertimbangkan, merenungkan, menganalisi, menunjukkan alasan-alasan, membuktikan sesuatu, menggolong-golongkan, membanding-bandingkan, menarik kesimpulan, meneliti suatu jalan pikiran, mencari kausalitasnya membahas secara realitas dan lain-lain sehingga tulisannya benar-benar layak untuk diberitakan dan dijadikan sebuah berita.


Didalam aktivitas berpikir itulah ditunjukkan dalam logika wawasan berpikir yang tepat atau ketepatan pemikiran atau kebenaran berpikir yang sesuai dengan penggarisan logika yang disebut berpikir logis. Sedangkan yang bertentangan dengan logika disebut tidak logis, yang bermuara kepada kesesatan pikiran yang menimbulkan kesesatan tindakan manusia. 


Berbeda lagi bila menentukan sebuah berita utama. Pembentukan berita laporan utama, tentu memiliki kriteria-kriteria, berita laporan utama akan bermutu bila disajikan dengan kelengkapan data dan jalan peristiwa yang faktual. Berita laporan utama biasanya ditentukan dalam sebuah forum redaksi. “Pemred duduk sebagai pemimpin rapat, mendengarkan segala argumentasi dewan redaksi.”

D. Penggunaan Bahasa Berita


Penggunaan bahasa berita disini adalah penggunaan bahasa jurnalistik. Bahasa jurnalistik adalah bahasa komunikasi massa yang dipergunakan dalam majalah, surat kabar, televisi atau radio.
 Pada umumnya bahasa jurnalistik tidak berbeda dengan bahasa tulisan umumnya kecuali ada beberapa kekhususan yang dimilikinya. Struktur atau susunan tata bahasa jurnalistik juga tidak berbeda jauh dengan bahasa tulisan yang baku, serta tidak boleh menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia. Oleh sebab itu aturan-aturan di dalam bahasa Indonesia harus dipatuhi.


Selain harus mengikuti kaidah bahasa Indonesia bahasa Jurnalistik mempunyai beberapa sifat khusus, yaitu :

1. Lugas


Di dalam menulis berita, wartawan harus mampu menggunakan bahasa yang lugas sehingga pembaca dapat mengerti maksudnya.

2.
Singkat


Di dalam menggunakan bahasa jurnalistik, wartawan harus mampu mengungkapkan pikirannya secara singkat dan tidak berbelit-belit, atau bertele-tele. Hal ini penting dipahami oleh wartawan karena kolom surat kabar atau majalah memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
3.
Padat


Yang dimaksud dengan padat dalam bahasa jurnalitik adalah sarat informasi. Dalam hal ini seorang wartawan dalam menuliskan laporannya dituntut untuk mampu menyajikan sebanyak-banyaknya informasi yang dimiliki dalam tulisan-tulisannya.

4.
Sederhana


Dalam penggunaan bahasa jurnalitik, persyaratan yang cukup penting adalah kesederhanaan dalam berkomunikasi. Wartawan dituntut untuk dapat berkomunikasi secara sederhana. Maksudnya supaya tulisannya dapat dipahami pembacanya dari berbagai kalangan. Karena itu ketika menulis, ia sebaiknya mengandaikan pembacanya berasal dari kalangan Sekolah Dasar. Hal ini tidak berarti wartawan menganggap rendah atau bodoh pembacanya. Tujuannya hanya bermaksud mencegah wartawan menggunakan bahasa yang dimengerti dirinya sendiri. Oleh karena itu penggunaan istilah-istilah teknis harus disertai penjelasan secara tepat.
5.
Lancar


Yang dimaksud dengan lancar dalam berbahasa jurnalistik adalah keteraturan urutan peristiwa dalam laporan. Ia tidak berbelit-belit sehingga pembaca tidak perlu menganalisisnya ketika membaca. Persyaratan untuk itu berkaitan erat dengan struktur berpikir seseorang. Yang penting dalam penulisan adalah runtutnya data yang diungkapkan penulis, misalnya dari a, b, c, dan seterusnya hingga z.

6. 
Menarik


Untuk mengukur suatu tulisan atau laporan menarik atau tidak, kita harus mempergunakan ukuran yang sama. Suatu laporan dapat dikatakan menarik bagi pembaca tertentu, tetapi belum tentu pembaca yang lain menganggap demikian. Ukuran untuk itu memang sangat relatif. Namun demikian kita dapat mengatakan bahwa suatu tulisan atau laporan menarik apabila ia memuat berbagai nuansa. Hal itu berarti tulisan tersebut tidak hanya mengemukakan fakta. Ia harus menguak suasana sehingga pembaca bisa mendapatkan gambaran yang utuh tentang kejadiaan yang dilaporakan.

7.
Netral


Bahasa jurnalistik mempunyai sifat netral. Ia tidak berpihak atau membeda-bedakan tingkatan, jabatan atau kedudukan orang.

Dalam Penulisan sebuah berita, bahasa yang digunakan dalam berita adalah bahasa yang lugas, singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, menarik dan netral. Kalimat yang digunakan dalam berita merupakan kalimat yang dimengerti dan dipahami. Bahasa Indonesia di media massa haruslah bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan kaidah tata bahasa dan ejaan yang berlaku. Corak berita yang baik adalah berita yang ringkas, padat, berisi, jelas, lengkap dan akurat. 


Adapun langkah-langkah menulis dan penggunaan bahasa berita sebagai berikut :

1. Berpikir Dulu, Baru Menulis


Maksudnya, seringkali kita melakukan yang sebaliknya: menulis dulu, baru berpikir. Sehingga akibatnya, di tengah jalan, tulisan kita menemui jalan buntu. Tidak tahu harus berbuat apa dan bagaimana. Ini karena kita mengabaikan unsur proses kreatif dalam menulis, bahwa berpikirlah sebelum Anda menulis. Kemudian ada hal-hal yang perlu disisipkan, dihilangkan, atau tampak logika kalimat tidak jalan, itu merupakan proses kemudian.

2. Menulis untuk Pembaca



Selalulah waspada bahwa Anda menulis untuk pembaca, bukan untuk 
dimengerti diri sendiri. Berbeda dengan komunikasi lisan, dalam komunikasi 
tulisan, Anda tidak mempunyai kesempatan untuk menjelaskan maksud Anda 
kepada pembaca. Apa yang tertulis, itulah yang dibaca orang. Bahwa akhirnya 
ada yang bisa menangkap maksud penulis, itu soal lain. Akan tetapi, itu tentu 
setelah membaca dan mempelajari serta mencoba memahami kalimat Anda 
berulang-ulang.

3.   Menulis untuk Mengungkapkan



Maksudnya, Anda menulis, karena memiliki fakta untuk ditulis. Anda menginginkan pembaca menangkap tulisan Anda. Jangan menyangka bahwa kadar intelektual Anda tercermin dalam ungkapan-ungkapan yang sulit dan bahasa yang sukar dicerna. Jangan pernah membuat sesuatu yang sederhana menjadi rumit. Sebaliknya, ungkapkan yang rumit dalam bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti.

4.   Gunakan kata atau Terminolgi yang Akrab bagi Pembaca



Maksudnya, Anda menulis bagi orang lain. Pertimbangkanlah setiap kata yang Anda gunakan sebagai alat komunikasi. Anda berkomunikasi dengan segmen masyarakat mana? Apakah kata dan bahasa yang Anda gunakan dapat mereka pahami?
5.   Hindari kata-kata yang tidak menambah arti kalimat



Selain membosankan, kata-kata yang tidak menambah arti kalimat sebaiknya dihindari karena merupakan pemborosan (ekonomi kata). Masih sering kita jumpai wartawan yang menulis demikian:


Tidak menambah arti

1. Agar supaya


2. Membubuhkan tanda tangan


3. Mengajukan permohonan pengunduran diri


4. Berhasil Meloloskan diri


Sebaiknya


1. Agar/ supaya


2. Menandatangani


3. Berhenti


4. Lolos



Tampak diatas bahwa kata-kata diganti selain singkat, juga lebih mudah untuk dimengerti. Wartawan harus menggunakan kata-kata yang mudah dimengerti oleh pembaca.

6.   Gunakan kalimat singkat



Maksudnya, upayakan agar tulisan kita dapat dipahami tanpa harus membaca ulang. Untuk itu, gunakanlah kata yang sederhana dengan kalimat yang singkat. Semakin pendek sebuah kalimat, semakin mudah dimengerti.
7.   Buatlah paragraf singkat



 Paragraf sama pengertiannya dengan alinea. Biasanya, rumusannya adalah setiap ganti ide, ganti paragraf. Demikianlah pula jika dalam teks ada dialog, maka setiap pergantian dialog, dimulai dengan paragraf baru pula. Selain itu, kita pun dapat merujuk pada kata penghubung (juga, pula, selain itu, di samping itu, selanjutnya) untuk mengetahui kapan harus memulai paragraf baru. Selalu berikanlah perhatian pada paragraf pembuka dan penutup. Paragraf pembuka untuk menarik perhatian dan menyentak pembaca. Sementara paragraf penutup karena Anda akan berpisah dengan pembaca, dan Anda harus dapat meninggalkan kesan pada pembaca.

8.   Gunakan kata kongkret dan terukur



Maksudnya, kata-kata yang abstrak cenderung memancing orang berpikir keras, sedangkan kata yang kongkret memudahkan orang mengidentifikasi. Usahakan agar pembaca tidak membuang-buang waktu dan tenaga mengabstraksi, sebab masih banyak hal penting lain lagi yang harus mereka kerjakan.



    Untuk itu, gunakanlah kata kongkret dan terukur.

Abstrak


1. Kecelakaan pesawat Mandala menewaskan begitu banyak orang


2. Menurut sebuah kantor berita luar negeri


3. Masyarakat


4. Pada suatu hari di awal bulan Desember


Kongkret dan terukur


1. Kecelakaan pesawat Mandala menewaskan 145 orang


2. Menurut AP (Associated Press of America)


3. Lingkungan, desa, kota, metropolitan


4. Pada 3 Desember.



Pengalihan kata-kata abstrak ke kata-kata yang kongkret dapat diteruskan sendiri, dengan mengambil contoh di atas.

E. Struktur dan Teknik Penulisan Berita


 Untuk bisa mulai menulis berita, diandaikan bahan berita sudah ada di “kantong”. Wartawan sudah terjun ke lapangan, dan kini saatnya ia berada di kantor redaksi. Menghadap komputer masing-masing, melihat catatan-catatan tertulis, mendengar kembali rekaman kaset. Kalau perlu, terus melakukan cek dan ricek, apakah misalnya penulisan suatu idiom, nama tokoh, nama tempat, atau istilah khusus sudah akurat? Untuk itu, mamfaatkan kamus, leksikon, ensiklopedi, data “apa dan siapa”, profil tokoh dan geografi. Wartawan harus bisa memamfaatkan semuanya itu, agar laporannya akurat dan mantap.


Apa pun medianya, teknik menulis berita pada hakikatnya sama saja. Apabila seseorang bisa menulis berita untuk media cetak, maka ia bisa pula menulis berita untuk media yang lain, seperti untuk radio dan televisi. Bagaimana cara (dan proses) memburu berita, ilmu menulis, kaidah-kaidah, sampai pada penyajian sebelum berita disiarkan, pada prinsipnya sama saja.


Hal ini dikarenakan masing-masing media memiliki kelebihan dan keterbatasan, setiap media mempunyai kekhususan di dalam proses penyajiannya. Dalam media elektronik, unsur audio visual memainkan peranan penting. Sementara pada media cetak, maka unsur visuallah yang sangat mendominasi. Tidak pernah ada unsur audio di dalam media cetak.


Dengan kata lain, pemberitaan dalam media elektronik mengandalkan bahasa lisan dengan keterbatasan waktu dan tempat. Sementara media cetak mengandalkan bahasa tulisan, namun tidak dibatasi oleh waktu dan tempat. Sifat dan kekhususan media seperti itu, akhirnya menurut pemberitaan tertentu pula. Di situlah nantinya terjadi “penyesuaian” pola penulisan antara media cetak, radio dan televisi dengan tetap memperhitungkan kelebihan dan keterbatasannya.

1. Perbedaan, keunggulan dan keterbatasan media
      MEDIA CETAK

1. Bahasa tulisan

2. Kesalahan bahasa dan pungtuasi kentara

3. Jika terjadi kesalahan dalam pemberitaan dapat diralat dalam rubrik atau terbitan berikutnya

4. Kesalahan tulis dapat diminimalisasikan

5. Tidak dibatasi waktu dan tempat

6. Mengandalkan laporan tertulis, tidak harus disertai dengan gambar

7. Laporan dan pencarian berita dapat dilakukan secara solo

8. Editing tidak rumit

9. Tidak begitu repot melakukan koordinasi penurunan berita

     TELEVISI
1. Bahasa lisan

2. Kesalahan dan pungtuasi tidak kentara

3. Kesalahan lebih sulit untuk diperbaiki

4. Salah ucap bisa fatal karena pembetulannya akan mengganggu

5. Dibatasi oleh waktu dan tempat

6. Mengandalkan baik laporan/informasi lisan maupun gambar yang bergerak

7. Tidak dapat dilakukan hanya seorang wartawan, memerlukan crew yang banyak

8. Editing cukup, bahkan sangat rumit

9. Cukup atau bahkan sangat repot melakukan tayangan/penurunan berita
     RADIO 
1. Bahasa lisan

2. Kesalahan dan pungtuasi tidak kentara

3. Kesalahan lebih sulit untuk diperbaiki

4. Salah ucap bisa fatal karena pembetulannya akan mengganggu

5. Terbatas oleh waktu dan tempat

6. Hanya mengandalkan laopran secara audio

7. Laporan dilakukan wartawan, dibacakan oleh penyiar

8. Editing lumayan repot, apalagi jika diselipkan dengan hasil wawancara atau kata-kata (suara) narasumber

9. Cukup mudah melakukan editing dibanding TV.


“Menulis berita dengan baik dan benar serta menarik, ternyata tidak mudah, diperlukan latihan terus-menerus. Dengan banyak berlatih, si wartawan akan menjadi sangat hafal struktur sebuah berita yang baik dan benar. Setelah itu, baru dilihat dan ditimbang-timbang, apakah berita yang sudah ditulis menarik jika disajikan ke audience.”


Jika demikian, dibutuhkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam menyusun (dan menulis) sebuah berita ? Memang demikian! Sebuah berita yang berhasil menuntut kreativitas dan imajinasi, di samping keterampilan menulis seorang wartawan. 


Teknik penulisan berita yang baik dan benar. Harus sesuai dengan ”struktur berita”. Struktur berita adalah tubuh berita secara keseluruhan yang dapat dilihat sebagai lapisan-lapisan yang masing-masing mengandung pokok yang dapat dibedakan atas dasar rupa atau bentuk, namun tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Dalam kaitan itu, Carl Warren dan Curtis D. Mac Dougall merumuskan pola jurnalistik yang konvensional. Pola itu digambarkan dalam bangunan geometri.

1. Pola Segitiga Terbalik (Inverted Triangle)


Disebut ”segetiga terbalik” karena struktur beritanya jika digambarkan memang berbentuk segitiga terbalik. Pola ini sangat cocok bagi pembaca yang tergesa-gesa, tidak mencari kedalaman berita (in depth news) dan yang ingin mengetahui inti berita itu saja. Misalnya, dalam suatu peristiwa ia hanya ingin mengetahui ”siapa” dan ”apa” saja. Sementara unsur-unsur lain baginya tidak penting, apalagi detail dan kaitan-kaitannya dengan pokok berita.



Ada media tertentu yang hanya melulu mengandalkan pola pemberitaan/penulisan seperti ini. Paling banyak media elektronik, karena keterbatasan waktu (durasi). Namun, media cetak pun sudah banyak yang menganut pola ini.
Gambar 3.2
Inverted Triangle
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Gambar dimodifikasi dengan konsep pakar komunikasi Inggris, Leslie Rae. Essential, atau bagian yang pembaca harus ketahui selama ini kita kenal sebagai bagian dalam sebuah struktur berita piramida terbalik yang menunjukkan bagian yang paling inti. Should, atau bagian yang pembaca sebaiknya tahu adalah bagian cukup penting, namun tidak sepenting essential. Sementara could, atau pembaca boleh tahu ialah bagian yang boleh ditinggalkan pembaca, karena merupakan ekor berita, tidak penting, dan boleh dipotong kalau tidak cukup tempat.        

2.
Piramida atau Segi Tiga Tegak (Pyramid/Uprigh Triangle)


Pola, atau struktur penulisan berita, ini disebut pola mengulur-ulur inti berita, atau penundaan klimaks. Jika diperhatikan, pola ini kebalikan dari pola segitiga terbalik. Mulai dari bumbu-bumbu, atau hal-hal menarik yang mengitari pokok berita. Cocok bagi pembaca yang cukup punya banyak waktu.

Gambar 3.3
Pyramid/Uprigh Triangle
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3.
Pola Segi Empat Panjang (Rectangle)



Dari namanya, pola penulisan/pelaporan berita seperti ini menggambarkan   struktrur yang seimbang di dalam bagian-bagiannya. Baik anekdot, human interest, maupun inti; disajikan secara seimbang.



Untuk struktur pelaporan berita seperti ini, wartawan harus terlebih dulu memperhitungkan space (ruang) atau durasi yang tersedia. Mengapa? sebab jika harus dipotong pada akhir laporan seperti halnya pola segitiga terbalik akan memengaruhi struktur berita secara keseluruhan. Berarti, ada bagian penting yang turut terpenggal dan audience akan tidak mendapat benang merah dari jalinan berita yang kait-mengait.


1. Background fact (latar fakta)
                Gambar 3.4 


2. Tie back (ekor)
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Dengan pola segi empat, maka diandaikan semua unsur dalam berita itu menjadi penting. Karena semua penting, maka tidak akan ada bagian yang dipotong. Tantangan bagi penulis berita jenis ini ialah; ia harus menyajikan berita itu secara menarik. Sebab, jika tidak, akan ditinggalkan audience. Mereka akan beralih ke berita yang lain karena lama baru bertemu dengan inti berita dalam laporan tersebut. Apalagi jika penyajiaannya kering dan bertele-tele, yang dibaca barangkali judulnya saja.
4.
Pola Non-konvensional



Ada pula berita yang tidak mengikuti empat pola di atas, yang disebut dengan pola ”non-konvensional”. Artinya, tidak mengikuti pola salah satu dari pola pemberitaan yang sudah umum diketahui/dikenal. Karena tidak jelas dan tidak ada aturan yang baku, pola ini sulit untuk digambar.



Umumnya pola pemberitaan non-konvensional memiliki struktur yang disajikan secara kreatif, memenuhi rasa ingin tahu pembaca yang menyukai kedalaman untuk tahu mengenai sesuatu yang terjadi di balik berita/peristiwa, yang memenuhi curiosity audience.



Meski non-konvensional, beberapa unsur yang menjadi penyangga. Struktur pelaporan berita jenis ini masih dapat untuk diidentifikasi, yakni:

a. Paparan mengenai latar (background news)
b. Laporan dilengkapi dengan hasil pengamatan, atau hasil penyelidikan  (spot news atau investigative news). Membuat laporan seperti ini tidak   mudah, biasanya dilakukan oleh wartawan yang berpengalaman, atau seorang redaktur, yang menyunting atau mengabungkan laporan  beberapa wartawan mengenai topik yang sama.
c. Laporan yang bersifat keilmuan, dilengkapi dengan argumentasi,   hubungan sebab-akibat, serta pendapat tokoh yang dianggap pakar.

Biasanya, pola non-konvensional ini digunakan untuk melaporkan sajian-sajian khusus. Di dalamnya tidak semata-mata berisi news, tetapi juga sisi-sisi lain yang menarik (human interest) yang melingkupi suatu peristiwa, turut dilaporkan/ditulis. Dalam media cetak harian, kecuali skala topik beritanya besar dan massif, pola pemberitaan ini dipakai. Dalam majalah sangat lazim digunakan, misalnya pola ini dapat kita jumpai dalam Laporan Utama, Laporan Khusus, atau Sorotan. Dalam pemberitaan media elektronika pun pola non-konvensial sering digunakan. Namun, kerap pula disebut sebagai ”feature’, sebab memang di antara keduannya sukar untuk dicari tembok pemisahnya.
	� Kamus Jurnalistik Masa Kini, h. 9





	� Ibid, h. 10


	� T.A Lathief Rousydiy, Dasar-dasar Rhetorica Komunikasi dan Informasi, (Medan: Firma Rimbow, 1985), h. 130-132


	�Iibid, h. 132-139 





	� Ibid


	� Sam Abede Pareno, Media Massa antara Realitas & Mimpi, (Surabaya: Papyrus, 2005), h 7


	� Offcitt, h 123-124


	� Ibid, h. 124





� As Haris Sumadirian, Jurnalistik Indonesia, (Bandung; Simbiosa Rekatama Media, 2005), cet ke-1, h. 64


	� Dja’far H. Assegaff, Jurnalistik Masa Kini Pengantar ke Praktek Kewartawanan,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), cet. Ke-3, h. 23-24





� Op. Cit, h.64-65


	� Muslimin, Totok Djuroto, Teknik Mencari dan Menulis Berita, (Semarang: Effhar Dahara Prize, 2002), cet. Ke-3, h.1


 


	� � HYPERLINK "http://www.deliver.org" ��www.deliver.org�.  


	� Ashadi siregar dkk, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media Massa, (Yogyakarta: LP3, 1996), H. 27 Cet. Ke-8





� T.A. Lathief Rousydiy, Dasar-dasar Rhetorica Komunikasi dan Informasi, (Medan; Rimbow1985), cet-ke-1, h.141


	� Op.cit, h. 27





	� Ibid h.30


	� Imam Suhirman, Menjadi Jurnalis Masa Depan,(Bandung; Dimensi Publisher, 2005), cet. Ke-1, h. 2





	� Ibid





	� Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2000), cet. Ke- 7, h. 47





	� As Haris Sumadirian, Jurnalistik Indonesia, (Bandung; Simbiosa Rekatama Media, 2005), cet. Ke-1, h. 64


	� Ibid, h. 64


	� Sudarsono, Ilmu Filsafat, (Jakarta; Rineka Cipta, 2001), cet. Ke-1, h.162


	� Ibid, h. 162


 


	� Ibid,  h. 164


	� Ibid, h. 164





	� Disampaikan pada Pendidikan dan Pelatihan manajemen Penerbitan Se-Indonesia, (Bandung; Mahasiswa IAIN sgd, 1997)


	� Patmono SK, Teknik Jurnalistik, Tuntutan Praktis Untuk Menjadi Wartawan, (Jakarta; Gunung Mulia, 1996), cet. Ke-3, h.56


	� Imam Suhirman, Menjadi Jurnalis Masa Depan, (Bandung; Dimensi Publisher, 2005), cet. Ke- 1, h. 3 


	� R. Masri Sareb Putra, Teknik Menulis Berita & Feature, (Jakarta; PT. Indeks, 2006),  h. 46-50


	� R Masri Sareb Putra, Teknik Menulis Berita & Feature, (Jakarta; PT Indeks, 2006), cet. Ke-1, h45-46





	� Ibid


	� Ibid, h. 51





67
PAGE  

